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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Singkong merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak dihasilkan di
Indonesia. Ketersediaan singkong sangat melimpah dan dapat diusahakan secara
luas di berbagai daerah pertanian. Hal ini menjadikan singkong sangat berpotensi
untuk dijadikan salah satu sumber makanan olahan bagi masyarakat Indonesia.
namun bila singkong tersebut tidak segera diolah, maka akan mengalami
pembusukan/rusak. Hal tersebut dapat menimbulkan kerugian yang besar. Untuk
menanggulangi kerugian tersebut, maka diperlukan alternatif pengolahan
singkong ke dalam bentuk makanan lain, yaitu diolah menjadi tepung singkong.
Tepung singkong ini bermanfaat sebagai pengganti tepung terigu yang biasanya
digunakan sebagai bahan untuk membuat berbagai jenis makanan misalnya : Kue,
Roti, dan makanan lain yang menggunakan tepung.
Tepung singkong merupakan hasil dari buah singkong yang telah dikupas,
kemudian dipotong, dan dijemur sampai kering. Singkong yang sudah kering atau
dikenal dengan nama gaplek kemudian digiling sehingga menjadi tepung. Proses
pembuatan tepung singkong terutama pada proses penggilingan dan pengayakan
yang saat ini dilakukan masih menggunakan  cara manual.
Proses penggilingan manual biasanya dilakukan dengan cara menumbuk
buah singkong yang sudah kering (gaplek) dengan lesung dan alu, kemudian
proses pengayakan dilakukan dengan menggunakan ayakan digoyang-goyangkan
dengan tangan. Kelemahan dari proses manual ini adalah proses produksi menjadi
lama dan hasilnya tidak halus.
Proyek akhir ini diajukan dari beberapa faktor di atas untuk memodifikasi
mesin pembuat tepung singkong yang sudah ada. Mesin proyek akhir ini
diharapkan dapat mempermudah proses produksi tepung singkong, meningkatkan
produktifitas kerjanya dengan hasil yang lebih halus, serta amandigunakan.
21.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah merancang
transmisi pada pembuatan mesin penepung singkong yang lebih cepat dalam
proses produksi, aman dalam pengoperasian, murah, dan higienis hasil
produksinya.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka batasan-batasan masalah
dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut:
1. Merancang daya yang dibutuhkan.





Dalam penulisan laporan proyek akhir ini menggunakan sistematika
atau format penulisan sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, metodologi perancangan, sistematika
penulisan serta tujuan dan manfaat proyek akhir.
2. Bab II Dasar teori, berisi pembahasan mengenai konsep teori sabuk
v-belt, daya motor.
3. Bab III Perencanaan dan Gambar, berisi pembahasan mengenai
perhitungan dan perencanaan alat serta gambar tiga dimensi dan
gambar teknik dari alat yang dibuat.
4. Bab IV Pembuatan, berisi pembahasan mengenai proses pembuatan
rangka dan komponen mesin lain.
5. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.
1.5 Tujuan Proyek Akhir
Sesuai dengan rumusan masalah yang dihadapi, maka tujuan dari proyek
3akhir ini adalah untuk merancang transmisi pada pembuatan mesin penepung
singkong yang lebih cepat dalam proses produksi, murah, aman dalam
pengoperasian dan higinies hasil produksinya.
1.6 Manfaat Proyek Akhir
Manfaat proyek akhir dibagi menjadi 3 yaitu:
1.5.1. Bagi Mahasiswa
1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya (D3)
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta.
2. Sebagai suatu penerapan teori dan praktek kerja yang didapat selama
di bangku perkuliahan.
3. Sebagai model belajar aktif tentang cara inovasi teknologi bidang
Teknik Mesin.
4. Meningkatkan daya kreatifitas, inovasi, dan keahlian mahasiswa.
5. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptakan
karya teknologi yang bermanfaat.
1.5.2. Bagi perguruan tinggi
1. Dapat memberikan informasi perkembangan teknologi terbaru
khusunya Jurusan Teknik Mesin UNS kepada Instiitusi pendidikan
lain.
2. Sebagai bahan kajian kuliah di Jurusan Teknik Mesin UNS dalam
mata kuliah bidang Teknik Mesin.
3. Menambah pembendaharaan modifikasi alat-alat yang sudah ada.
1.5.3. Bagi masyarakat
Mesin penepung singkong ini, mampu meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi dalam usaha pembuatan tepung singkong.
